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ABSTRACT

The morbidity and mortality rate of €OVID-19 in Indonesia is increasing. Various efforts have
been made to prevent the transmission.process which/is expected to have a significant impact in
reducing morbidity and mortality-due to COVID-19. One of the steps taken by the Indonesian
government is the implementation-of COVID-19 vaccination for the entire community. This study
was conducted to assess the-Covid-19 vaccination program for-children aged 6-11 years in
Pekanbaru 2021-2022. The method used is the canoe method. Samples of research data were
obtained from distributing questionnaires to the people of Pekanbaru. The achievement of
children's vaccines in Pekanbaru City reached 42.86 percent of the target of 103,017 children.
The number of children who have received the vaccine injection has reached 44,155 people.
Based on the results of data collection, if the performance/function increases then visitors feel
satisfied, on the contrary\if the performance/function decreases/or does not exist then visitor
satisfaction is normal, for, example, vaccination | locations that create a safe and clean
environment, neat appearance of officers, active service with officers who are friendly, polite and
alert in crowded situations, and schedule vaccinations at an appropriate time. Likewise, this
category if the performance/function.increases then-visitor satisfaction is normal, but if the
performance/function decreases then visitor satisfaction becomes dissatisfied, for example,
improving the appearance of officers because if this is not improved it will affect the satisfaction
assessment, serve optimally when the situation is which is crowded, and the arrangement of the
tables and chairs is neat.

Keywords : Chilldren, Vaccination, Covid-19

ABSTRAK

Angka kesakitan dan kematian COVID-19 di Indonesia semakin meningkat. Berbagai upaya
dilakukan untuk mencegah proses penularan yang diharapkan berdampak signifikan dalam
menurunkan angka kesakitan dan kematian akibat penyakit COVID-19. Salah satu langkah
yang diambil dari pemerintah Indonesia yaitu pelaksanaan vaksinasi COVID-19 untuk seluruh
masyarakat. Penelitian ini dilaksanakan untuk melakukan penilaian terhadap program
vaksinasi Covid-19 pada anak-anak usia 6-11 tahun di Pekanbaru 2021-2022. Metode yang
digunakan metode kano. Sample hasil data penelitian didapatkan dari membagikan kuesioner
ke masyarakat Pekanbaru. Capaian vaksin anak di Kota Pekanbaru mencapai 42,86 persen
dari target 103.017 anak. Jumlah anak yang sudah mendapat suntik vaksin mencapai 44.155
orang. Berdasarkan hasil pengumpulan data, jika kinerja/fungsi naik maka pengunjung
merasa puas, sebaliknya jika kinerja/fungsi menurun atau tidak ada maka kepuasan
pengunjung biasa saja misalnya seperti lokasi vaksinasi yang menciptakan lingkungan yang

Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat 11



Journal of STIKes Awal Bros Pekanbaru
2022, Volume 3, Issue 1, Page 11-17

aman dan bersih, penampilan petugas rapi, pelayanan yang aktif dengan petugas yang
bersikap ramah, sopan dan sigap dengan situasi yang ramai, dan membuat jadwal vaksinasi
dengan waktu yang sesuai. Demikian juga kategori ini jika kinerja/fungsi tersebut naik maka
kepuasan pengunjung biasa saja, tetapi jika kinerja/fungsi turun maka kepuasaan pengunjung
menjadi tidak puas misalnya seperti tingkatkan penampilan petugas karna jika ini tidak
ditingkatkan berpengaruh dengan penilaian kepuasan, melayani dengan maksimal pada saat
situasi keadaan yang ramai, dan tata meja kursi yang rapi.

Kata Kunci : Anak, Vaksinasi, Covid-19.

PENDAHULUAN

Coronavirus Disease 2019 (Covid-
19) adalah penyakit menular _-yang
disebabkan oleh Severe Acute Respiratory
Syndrome  Coronavirus2 _(SARSCoV-2).
SARS-CoV-2 merupakan corona‘virus jenis
baru yang belum pernah di identifikasi
sebelumnya pada manusia.Ada’ seti daknya
dua jenis coronavirus yang  diketahui
menyebabkan  penyakit yang  dapat
menimbulkan gejala berat seperti Middle
East Respiratory Syndrome (MERS) dan
Severe Acute Respiratory Syndrome
(SARS). Tanda dan gejala umum infeksi
COVID-19 antara lain gejala gangguan
pernapasan akut seperti demam,batuk dan
sesak napas.Masa inkubasi rata-rata 5-6
hari dengan masa inkubasi terpanjang 14
hari. Pada kasus COVID-19 yang berat
dapat menyebabkan pneumonia, sindrom
pernapasan akut,gagal ginjal dan bahkan
kematian.

Pandemi COVID-19 diperkirakan
akan terus menimbulkan beban morbiditas
dan mortalitas yang sangat besar
sementara sangat mengganggu masyarakat
dan ekonomi di seluruh dunia. Angka
kesakitan dan kematian COVID-19 di
Indonesia semakin meningkat. Berbagai
upaya dilakukan untuk mencegah proses
penularan yang diharapkan berdampak
signifikan dalam menurunkan angka
kesakitan dan kematian akibat penyakit
COVID-19. Salah satu langkah yang diambil
dari pemerintah Indonesia yaitu
pelaksanaan vaksinasi COVID-19 untuk
seluruh masyarakat. Program vaksinasi

COVID-19 di Indonesia direncanakan
berlangsung dari bulan Februari 2021
hingga Maret 2022, dimana salah satu
sasaran vaksinasi COVID-19 adalah anak -
anak.

Pemerintah harus siap untuk
memastikan akses dan distribusi vaksin
COVID-19' dalam skala besar dan adil jika
dan ketika vaksin yang aman dan efektif
tersedia (Makmun and Hazhiyah 2020).

Diperlukan  kapasitas sistem Kesehatan
yang memadai, serta strategi untuk
meningkatkan kepercayaan dan

penerimaan vaksin dan bagi mereka yang
akan melaksanakan vaksinasi. Pada tahun
2015, Kelompok Penasehat Strategis Ahli
Badan—Kesehatan Dunia (WHO) tentang
Imunisasi mendefinisikan efisiensi vaksin
sebagai penundaan dalam penerimaan atau
penolakan vaksinasi meskipun tersedia
layanan vaksinasi dapat bervariasi dalam
bentuk dan intensitas berdasarkan kapan
dan dimana vaksin itu muncul dan vaksin
apa yang digunakan (Luz, Brown, and
Struchiner 2019).

Pengembangan vaksin itu sendiri,
bagaimanapun, tidak akan cukup mengingat
jumlah orang yang perlu di vaksinasi untuk
kekebalan yang meluas.
menyatakan,keragu-raguan vaksin sedang
meningkat, bervariasi di berbagai negara,
dan dikaitkan dengan pandangan dunia
conspiratorial (G.D.Salali and Uysal
2020),Seiring dengan meningkatnya teori
konspirasi terkait COVID-19 kami bertujuan
untuk menyelidiki factor penentu, dan
hubungan antara keraguan vaksin COVID-
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19 dan keyakinan tentang asal usul virus
corona baru dalam studi lintas budaya
(Gray et al. 2020). Tujuan pemberian
vaksinasi COVID-19 ini adalah
meningkatkan imunitas kekebalan tubuh
dengan menaktifkan antibodi dalam tubuh
supaya dapat mengurangi dampak dari
penularan  penyakit COVID-19. Dari
kegiatan pemberian vaksinasi COVID-19
diharapkan  dapat memutus rantai
penularan penyakit COVID-19, merubah
pola perilaku masyarakat seusai
mendapatkan  vaksinasi  yaitu tetap
menerapkan protokol kesehatan.5M yaitu
memakai masker, menjaga jarak, menecuci
tangan, menghindari kerumunan - dan
mengurangi mobilitas masyarakat.

Keragu-raguan dan kesalahan
informasi vaksin menghadirkan hambatan
besar untuk mencapai cakupan dan
kekebalan = komunitas. Wakil = Menteri
Kesehatan (Wamenkes), Dante Saksono
Harbuwono mengungkapkan kebutuhan
nasional vaksinasi untuk anak-anak usia 6
sampai 11 tahun adalah 26,7 juta anak.
Dengan  memperhitungkan’, dua  Kkali
vaksinasi untuk setiap anak;-._maka
dibutuhkan sekitar 58 juta dosis. Ditambah
dengan anak-anak yang usianya kemarin
baru 11 tahun menginjak 12 tahun, tercatat
sebanyak 9,9 juta dosis. Ini sudah kita
antisipasi dan sudah kita siapkan. Dan
sekarang kita sudah tersedia 6,4 juta dosis
vaksin.Berdasarkan atas rekomendasi dari
ITAGI dan berdasarkan rekomendasi BPOM,
maka vaksin yang digunakan untuk anak-
anak adalah vaksin Sinovac.

Percepatan pengembangan vaksin
semakin meningkatkan kecemasan public
dan dapat mengganggu penerimaan
masyarakat. Pemerintah dan masyarakat
harus mengukur tingkat kesediaan saat ini
untuk menerima vaksin COVID-19 yang
berpotensi aman dan efektif dan
mengidentifikasi korelasi keraguan dan
atau penerimaan vaksin (Fadda, Albanese,
and Suggs 2020).Tujuan dari penulisan ini

untuk melakukan minat anak-anak untuk
melakukan vaksinasi.

METODE

Model Kano dikembangkan oleh
Dr.Noriaki Kano yang berasal dari Rika
University di Tokyo pada akhir tahun 70-an.
Konstruksi dari model kano dimulai dengan
melakukan survey terhadap pengguna
layanan, hal tersebut dilakukan dengan
memberikan dua pertanyaan yang berbeda
tentang suatu indikator. Pertanyaan
pertama adalah pendapat pelanggan apabila
indikator tersebut berjalan dengan baik,
sedangkan pertanyaan kedua adalah
pendapat pelanggan apabila indikator tidak
berjalan. dengan baik. Model Kano
bertujuan untuk mengategorikan indikator-
indikator = dari produk maupun jasa
berdasarkan seberapa baik produk dan jasa
tersebut mampu memuaskan kebutuhan
pengguna layanan.

Tabel/1.Evaluasi Metode Kano

Evaluatsom Tahle

Customer

Dysfunctional
Requirements — 9 5

i - 4
\d liks eust-be | newtral fhive with | dislike |

" 1
1. like |

A A A o)
[ [ i M

Func- | 3. neutra R | [ ! M
1 | M
R

2. must-be R

ional
tional |4 je with L

R i

5. dislike hd

o)

Customer Requirement &
A- Attractive Q; One<imensional
M: Must-be Q: Questionable result

R: Reverse

I: Indifferent

Metode Kano melakukan evaluasi
terhadap atribut produk didasarkan pada
respon dari pelangan. Respon pengguna
terhadap kebutuhan konsumen (atribut
produk) dibagi menjadi 6 kategori dan
dapat dilihat pada Tabel 1, yaitu:

1. Attractive (A). Attractive menunjukkan
bahwa kepuasan pengguna meningkat
apabila kinerja produk meningkat,

namun kepuasan pengguna tidak akan

Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat 13



Journal of STIKes Awal Bros Pekanbaru
2022, Volume 3, Issue 1, Page 11-17

menurun jika kinerja atribut produk
tersebut tidak meningkat.

2. Must-be (M). Must-be menunjukkan
bahwa jika atribut tersebut ada pada
produk, kepuasan pengguna biasa-biasa
saja. Namun jika atribut ini tidak ada
pada produk, maka kepuasan pengguna
rendah. Kepuasan pengguna tidak
banyak berubah meskipun Kkinerja
atribut ditingkatkan.

3. One-dimensional (O). One-dimensional
menggambarkan peningkatan kepuasan
pengguna secara proporsional apabila
atribut ini ditingkatkan. Sebaliknya,
kepuasan akan menurun jika Kinerja
atribut ini menurun.

4. Indifferent (I). Indifferent merupakan
atribut yang dinilai oleh pengguna, ada
atau tidak ada, tidak akan berpengaruh
terhadap kepuasan pengguna sistem.

5. Reverse (R). Reverse merupakan atribut

yang jika kinerjanya tinggi malah akan

menurunkan  kepuasan  pengguna
sistem.
6. Questionable (Q). Questionable

menunjukkan atribut yang dinilai
responden tidak konsisten. Jawaban
atau respon dari responden tidak sesuai

dengan pernyataan (membingungkan).

Dalam melakukan evaluasi model kano,
diperlukan pernyataan fungsional dan
disfungsional pada kuesioner. Berikut

dijelaskan indeks penilaian dari pernyataan
fungsional dan disfungsional.

1. Pernyataan Fungsional

Pernyataan fungsional merupakan penilaian
kepuasan pengguna layanan jika indikator
yang dipakai pada pelayanan berjalan
dengan baik. Pernyataan fungsional dapat
diasumsikan berdasarkan data kepentingan
karena indikator yang dianggap penting
oleh pengguna layanan akan
mengakibatkan pengguna layanan suka
(like) apabila indikator tersebut terpenubhi.

2. Pernyataan Disfungsional

Pernyataan “disfungsional = merupakan
penilaian-kepuasan pengguna layanan jika
indikator yang dipakai tidak berjalan
dengan baik.. Pernyataan fungsional
memiliki kuesioner tersendiri untuk
mengetahui pendapat pengguna layanan
apabila indikator tidak berjalan dengan
baik.

Tabel 2.Evaluasi Metode Kano

Dislumngsiomnal
Like Must-he Neutral Live with | sl
[51 141 (3] 2} 1

Custemer
requiremient

Like Hon N i | et {ine
(5] e Allraclive | Attractive | Attractive | 0
Reverse |Inditferent)indifferent| Indifferent]  Must-be

Funpsiana " Reverse |Indifferent | Indifferent| Indifferent Must-hie

Reverse |Indifferent| Indifferent| Indifferent]  Must-he

Reverse | Reverse | Reverse | Reverse

Like = Suba ; Muest-he = Seharusnys § Neutral = Hiasa 5aja ; Liveawith = Toleran JTHskke = Tidak Suka

Indeks penilaian terdiri dari 5 bagian, yaitu
(1) dislike; (2) live-with; (3) neutral; (4)
must be; (5) like. Untuk menentukan
kategori dari tiap-tiap atribut, digunakan
Blauth Formula sebagai berikut:

a. Jika (one dimensional + attractive + must
be) > (indifferent + reverse + questionable)
maka grade yang diperoleh dari yang paling
maksimum dari (one dimensional,
attractive, must be).
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b. Jika (one dimensional + attractive + must
be) < (indifferent + reverse + questionable)
maka grade yang diperoleh dari yang paling
maksimum dari (indifferent, reverse,
questionable).

Vaksin anak di Kota Pekanbaru
resmi dimulai dan dibuka secara resmi oleh
Walikota Pekanbaru Firdaus di Aula SMA
Dharma Yudha 12 januari 2022.
Dilaunching langsung oleh walikota, jadi di
masing-masing kecamatan  melakukan
vaksinasi( tambah  Sekretaris  Dinas
Pendidikan (Disdik) Kota Pekanbaru
Muzailis). Vaksinasi anak ini “serentak
digelar di 17 sekolah di ibukota- Provinsi
Riau itu. Data didapatkan® dengan
membagikan kuesioner”dengan responden
51 peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan vaksinasi telah
dilakukan pencatatan | dan pelaporan.

Vaksinasi juga sebagai upaya dan ikhtiar
bersama antara Masyarakat dan
Pemerintah khususnya kota Pekanbaru dan
Provinsi Riau untuk melakukan. Vaksinasi.
Vaksinasi Disdik selalu koordinasi dengan
dinas kesehatan untuk pelaksanaan
vaksinasi anak. Target sasaran vaksinasi
anak ini sebanyak 103.017 anak usia 6-11
tahun. Capaian vaksin anak di Kota
Pekanbaru mencapai 42,86 persen dari
target 103.017 anak. Jumlah anak yang
sudah mendapat suntik vaksin mencapai
44.155 orang. Dinas Kesehatan (Diskes)
Kota Pekanbaru mendorong anak-anak
yang belum suntik vaksin segera mengikuti
vaksinasi. Mereka yang hendak mendapat
suntikan vaksin bisa mendatangi puskemas
terdekat. Kepala Dinas Kesehatan Kota
Pekanbaru, Zaini Rizaldy menargetkan
vaksin anak bisa tercapai pada bulan
Ramadan tahun ini. Namun dengan catatan
pasokan vaksin tersedia mendukung
vaksinasi anak. Tim vaksinasi bekerjasama
dengan sejumlah pihak untuk percepatan
vaksinasi bagi anak. Ia juga mendorong

sekolah yang hendak menggelar vaksinasi
nantinya bisa mengajukan pemberian
vaksin.

Mereka bisa mengajukannya kepada
Dinas Kesehatan melalui Dinas Pendidikan
Kota Pekanbaru. Pihaknya tetap
menyarankan  agar  vaksinasi  anak
berlangsung secara  terkoordinir  di
sekolahnya masing-masing. Percepatan
vaksinasi bagi anak juga digesa lewat
vaksinasi massal maupun vaksinasi di
sekolah sejak awal Januari 2022 lalu.
Vaksinasi anak pun terus berlanjut pada
Februari.ini.

proses_selanjutnya yang dilakukan
yaitu mengolah.data dengan metode kano.
Dengan mengkategorikan dan
mencocokkan jawaban responden terhadap
pertanyaan fungsional dan disfungsional
yang dikategorikan menggunakan table
evaluasi KANO. Penepatan  kategori
dilakukan berdasarkan jawaban responden
yang dilihat/di table pengelompokkan data
dengan analisis KANO. Tahapan yang
dilakukan dengan klasifikasi kategori KANO
untuk setiap responden. Berikut table 3
matrik hasil dari 51 responden antara
kategori fungsional dan disfungsional :

Tabel 3.penentuan kategori kano

No Q A M |0 |R I Total | Grade

1 [21 [23|3 [o]o]| 4 | 51 A

2 [3 [8 |6 [0]o ]2 | 51 A

3 [3[5 |5 ]ofJo]|7 | 51 M

4 |31 |7 9 ]oJo]4] 51 A

5 [33 [7 |7 [o]o]4 ] 51 M

6 [ 33 [7 |5 [o]Jo]e6 | 51 A

7 [30 [9 |7 [o]o][5 ] 51 A

8 [31 [9 |5 [ofJo]|e6 | 51 A

9 [33 [6 |6 [0]o]6 | 51 M
10 [31 [ 8 [ 6 |0 |0 |6 | 51 A
Tt [312 [89 [ 59 [0 |0 |50 | 510

Pertama yaitu membandingkan

antara banyak responden dengan hasil kano
berkategori one-dimensional, attractive, dan
must-be dan responden dengan hasil kano
berkategori indifferent dan reverse. Jika (one
dimensional + attractive + must be) >
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(indifferent + reverse) maka kategori untuk
indikator ke-j adalah maksimum dari one
dimensional atau attractive atau must be.
Selainnya kategori untuk indikator ke-j
adalah maksimum dari indifferent atau
reverse. Indikator pertama pada Tabel.3
diperoleh A1+M2+03 = 23+3+0= 26 dan
[1+R1 = 4, maka hasil kano untuk indikator
pertama adalah maksimum dari one
dimensional, attractive, atau must-be yaitu
one-dimensional dengan hasil 51
responden. Berdasarkan hasil dari penilaian
diagram KANO, maka hasil interprestasinya
sebagai berikut :

Atractive

Dari tabel memperlihatkan bahwa terdapat
7 indikator yang mempunyai Kkategori
Attractive yang bearti menunjukkan bahwa
kepuasan pengguna meningkat apabila
kinerja pelayanan meningkat, namun
kepuasan pengguna tidak akan menurun
jika kinerja pelayanan, tersebut tidak
meningkat. Indikator yang termasuk
attractive yaitu:

- Tempat lokasi sekolah

- Lingkungan yang bersih

- Pelayanan yang aktif

- Sigapnya petugas

- Petugas bersikap sopan dan ramah
- Jadwal yang sesuai

- Kegiatan sesuai prosedur.

Must-be

Tabel.3 juga menampilkan hasil 3 indikator
must-be yang bearti kategori ini jika atribut
tersebut ada pada produk, Kkepuasan
pengguna biasa-biasa saja. Namun jika
atribut ini tidak ada pada produk, maka
kepuasan pengguna rendah. Kepuasan
pengguna tidak banyak berubah meskipun
kinerja atribut ditingkatkan. Indikator yang
termasuk must-be yaitu:

- Penampilan petugas
- Melayani dengan maksimal pada
situasi ramai

- Meja dan kursi yang rapi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengumpulan
data, jika kinerja/fungsi naik maka

pengunjung merasa puas, sebaliknya jika
kinerja/fungsi menurun atau tidak ada
maka kepuasan pengunjung biasa saja
misalnya seperti lokasi vaksinasi yang
menciptakan lingkungan yang aman dan
bersih, Penampilan petugas rapi, pelayanan
yang <aktif dengan petugas yang bersikap
ramah,sopan dan sigap dengan situasi yang
ramai, ‘dan membuat jadwal vaksinasi
dengan waktu yang sesuai. Demikian juga
kategori ini jika kinerja/fungsi tersebut naik
maka kepuasan pengunjung biasa saja,
tetapi jika kinerja/fungsi turun maka
kepuasaan pengunjung menjadi tidak puas
misalnya seperti tingkatkan penampilan
petugas karna jika ini tidak ditingkatkan
berpengaruh dengan penilaian kepuasan,
melayani dengan maksimal pada saat
situasi keadaan yang ramai , dan tata meja
kursi yang rapi.

Berdasarkan hasil pengumpulan
data, jika kinerja/fungsi naik maka
pengunjung merasa puas, sebaliknya jika
kinerja/fungsi menurun atau tidak ada
maka kepuasan pengunjung biasa saja
misalnya seperti lokasi vaksinasi yang
menciptakan lingkungan yang aman dan
bersih, petugas  rapi,
pelayanan yang aktif dengan petugas
yang bersikap ramah, sopan dan sigap
dengan situasi yang ramai, dan membuat
jadwal vaksinasi dengan waktu yang
sesuai. Demikian juga kategori ini jika
kinerja/fungsi
kepuasan pengunjung biasa saja, tetapi
jika  kinerja/fungsi  turun = maka

Penampilan

tersebut naik maka
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kepuasaan pengunjung menjadi tidak
puas misalnya seperti tingkatkan
penampilan petugas karna jika ini tidak
ditingkatkan = berpengaruh  dengan
penilaian kepuasan, melayani dengan
maksimal pada saat situasi keadaan
yang ramai , dan tata meja kursi yang
rapi.

SARAN

Berdasarkan penelitian diatas kepada
petugas vaksinasi untuk dapat
meningkatkan pelayanan yang aktif kepada
pasien dan  meningkatkan - . program
vaksinasi agar banyak masyarakat ingin
melakukan vaksinasi.
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